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Abstract  

Canva is an online-based graphic design application that is commonly used for media presentations. The 

introduction of the Canva application can help and train students to make it easier to make good presentation 

material. This activity was carried out at SMK Muhammadiyah 12 Jakarta Utara where Canva is not yet 

familiar. This community service activity is an effort to increase students' understanding of how to make good 

presentation material using Canva media. This activity begins with the presentation of material to students and 

then training in making presentation material using Canva. With presentation training and training using the 

Canva application, students are expected to be able to apply it in learning subjects that require presentations 

using technological media and make good use of presentation training. From the results it is known that before 

the training, many students were not familiar with the various benefits of the Canva application and after the 

training, students were satisfied with the training using the Canva application and gained new experience and 

knowledge for students. This shows that using the Canva application for students is very useful and can increase 

the effectiveness of learning for students.Keywords: Teacher competency, Training, Learning Management 

System. 
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Abstrak 

Pelatihan e-learning berbasis Learning Management System (LMS) menjadi solusi strategis dalam meningkatkan 

kompetensi guru di era digital. Pelatihan yang dilaksanakan di SMK Putra Pelita Tenjolaya untuk meningkatkan 

kemampuan guru dalam menggunakan LMS sebagai media pembelajaran, yang dilaksanakan pada tanggal 3 

Oktober 2024 dengan peserta sejumlah 40 Orang. Metode yang digunakan mencakup workshop bertujuan 

mengubah pola pikir dan tindakan pengguna LMS menuju praktik berkelanjutan dalam proses pembelajaran, 

bimbingan teknis diskusi dan konsultasi membentuk landasan kuat dengan tujuan yang jelas dan strategi dalam 

pembelajaran serta pendampingan selama implementasi LMS. Kemampuan guru dalam pemanfaatan LMS 

Moodle meningkat 33.9 poin terlihat dari rata-rata nilai Pretest 49.4 poin dan nilai Posttest 83.3 poin. Hasil dari 

kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam kompetensi guru, baik dari segi teknis maupun pedagogis. 

Hasil dari pengukuran target ini tercapai dan Melalui kegiatan PKM ini, guru akan memiliki kemampuan untuk 

menggunakan LMS Moodle dalam proses belajar mengajar dan juga akan memiliki kemampuan untuk membuat 

konten digital sebagai bahan ajar. Kesimpulannya merekomendasikan replikasi program pelatihan LMS di 

sekolah lain untuk mendorong transformasi digital dalam pendidikan. 

  

Kata kunci: canva; desain; infografis; presentasi 

 

1. Pendahuluan  

Pendidikan sebagai salah satu hal terpenting dari sistem 

kehidupan di masyarakat tak luput dari perkembangan 

teknologi dan perubahan yang terjadi di era saat ini[1]. 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat sejalan 

dengan pemikiran manusia dari waktu ke waktu 

menuntut dunia pendidikan untuk selalu dan senantiasa 

menyesuaikan perkembangan teknologi itu sendiri 

terhadap usaha dalam peningkatan mutu pendidikan 

karena pemanfaatan teknologi dalam proses 

pembelajaran terbukti mampu meningkatkan hasil 

pembelajaran[2]. Segala pihak yang memiliki peran 

dalam dunia pendidikan harus dapat mengikuti, 

mengimbangi serta memanfaatkan perkembangan 

teknologi tersebut[3]. Tidak hanya guru ataupun dosen 
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yang berperan sebagai pendidik saja yang harus melek 

teknologi akan tetapi peserta didik sebagai generasi 

muda yang nantinya diharapkan akan membawa 

banyak kemajuan justru harus lebih paham dan 

menguasai teknologi-teknologi terbaru. Selain itu, 

pemberlakuan Kurikulum 2013 atau KURTILAS pada 

dunia pendidikan yang mengharapkan siswa menjadi 

pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, 

kreatif, inovatif, dan afektif, serta mampu berkontribusi 

pada kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

berperadaban dunia. Kurtilas akan lebih mudah 

terealisasi jika siswa memiliki kesadaran sendiri akan 

pentingnya memahami teknologi sebagai sarananya 

mengembangkan ilmu pengetahuan[4]. Guru dalam 

memenuhi tugasnya sebagai profesional pendidik juga 

tentunya berperan dalam proses merealisasikan 

kurikulum tersebut[5]. Salah satu contoh peran guru 

dalam hal ini adalah adanya proses pembelajaran 

mandiri yang meminta siswa agar dapat mempelajari 

materi dengan mandiri hingga dapat memberikan 

penjelasan kepada siswa yang lainnya melalui sebuah 

presentasi sehingga dinilai telah dapat menguasai 

materi. 

Presentasi merupakan suatu bentuk penyajian atau 

pengungkapan ide atau gagasan seseorang pada forum 

undangan atau kegiatan di depan masyarakat atau 

audiens untuk mendapatkan pemahaman atau 

kesepakatan bersama[6]. Dalam era digital seperti saat 

ini, teknologi juga dapat digunakan untuk membuat 

desain materi presentasi, bahkan seiring berjalannya 

waktu teknologi untuk membuat presentasi semakin 

bervariasi dan berkembang. Salah satu platform yang 

populer dan mudah untuk digunakan adalah Canva. 

Bahkan menurut[7], Canva memiliki tingkat efektivitas 

yang sangat baik sebagai media pembelajaran.  

Canva dapat bermanfaat untuk Pendidikan, terutama 

dalam pembuatan media pembelajaran [8]. Canva 

merupakan sebuah platform desain grafis yang dapat 

diakses melalui web browser ataupun diunduh di 

berbagai perangkat seperti telepon seluler, laptop dan 

komputer [9]. Kemudahan, tampilan yang menarik, 

fitur yang beragam dan layanannya yang gratis 

menjadikan platform ini ramai digunakan [10]. Salah 

satu fitur yang terdapat pada Canva adalah fitur untuk 

membuat bahan presentasi. Terdapat berbagai template 

siap guna pada Canva yang dapat menunjang 

kebutuhan membuat bahan presentasi. Selain template, 

menurut [11] tampilan teks, elemen, grafik, animasi 

dan lain-lain yang tersedia pada Canva juga akan 

membantu mengatasi persoalan terkait kurangnya minat 

siswa terhadap proses penyampaian materi yang 

mengakibatkan minimnya pemahaman siswa, dimana 

hal tersebut menjadi kendala terbesar dalam proses 

pembelajaran selama ini. Canva membantu pengajar 

dan pembelajar dalam memfasilitasi pembelajaran 

berbasis teknologi, keterampilan, kreativitas, dan 

manfaat lainnya dengan memberikan kemudahan dalam 

menampilkan bahan ajar yang menarik karena dengan 

menggunakan Canva seseorang dapat membuat bahan 

presentasi yang interaktif sehingga mampu menangkap 

atensi dari peserta walaupun tidak memiliki 

kemampuan desain yang tinggi[12]. Beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan penggunaan aplikasi 

Canva telah membahas bahwa penggunaannya 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa lebih mudah memahami materi 

ketenagakerjaan dengan menggunakan media 

pembelajaran audio visual berbasis Canva [13].  

Dalam rangka meningkatkan kemampuan siswa SMK 

Muhammadiyah 12 Jakarta Utara mengenai penguasaan 

membuat bahan presentasi menggunakan Canva, maka 

diperlukan pelatihan materi yang relevan dan intensif. 

Pelatihan diselenggarakan di aula sekolah  SMK 

Muhammadiyah 12 Jakarta Utara dalam bentuk 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). Melalui 

pelatihan ini, siswa diharapkan dapat memahami 

konsep dasar desain grafis agar dapat mengembangkan 

keterampilan para siswa dalam membuat presentasi 

yang menarik dan interaktif dengan menggunakan 

Canva. Hal ini juga tentunya dapat membantu siswa 

dalam mempersiapkan tugas presentasi di sekolah dan 

meningkatkan kemampuan para siswa dalam 

berkomunikasi. 

Situasi Tim pengabdian melakukan survei dan 

wawancara dengan guru SMK Muhammadiyah 12 

Jakarta Utara untuk mengetahui seberapa baik 

pemahaman siswa SMK Muhammadiyah 12 Jakarta 

Utara terhadap penggunaan Canva. Hasil dari survei 

dan wawancara menunjukkan bahwa di SMK 

Muhammadiyah 12 Jakarta Utara belum pernah 

dilaksanakan kegiatan yang membahas penggunaan 

Canva khususnya dalam pembuatan desain materi 

presentasi. Dalam rangka meningkatkan kemampuan 

siswa SMK Muhammadiyah 12 Jakarta Utara mengenai 

penguasaan membuat bahan presentasi menggunakan 

Canva, maka diperlukan pelatihan materi yang relevan 

dan intensif. Pelatihan diselenggarakan di aula sekolah 

SMK Muhammadiyah 12 Jakarta Utara dalam bentuk 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). Melalui 

pelatihan ini, siswa diharapkan dapat memahami 

konsep dasar desain grafis agar dapat mengembangkan 

keterampilan para siswa dalam membuat presentasi 

yang menarik dan interaktif dengan menggunakan 

Canva. Hal ini juga tentunya dapat membantu siswa 

dalam mempersiapkan tugas presentasi di sekolah dan 

meningkatkan kemampuan para siswa dalam 

berkomunikasi. 

2. Metode Pengabdian Masyarakat 

Pengabdian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa 

dalam menggunakan Canva sebagai pembuatan media 

presentasi yang menarik dan mudah untuk digunakan. 

Penggunaan media pembelajaran digital seperti Canva 
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dimaksudkan untuk memicu rasa ingin tahu dan 

kreativitas siswa, memungkinkan mereka untuk 

mendapatkan hasil maksimal dari proses pembelajaran 

dan hasilnya [14] . Metode yang digunakan pada 

pengabdian ini tertera pada Gambar 1 berikut ini 

 

Gambar1. Tahapan Pengabdian 

Berikut ini adalah detail tahapan pengabdian: 

2.1. Survey dan Wawancara 

Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan survei dan 

wawancara dengan guru SMK Muhammadiyah 12 

Jakarta Utara untuk mengetahui seberapa baik 

pemahaman siswa SMK Muhammadiyah 12 Jakarta 

Utara terhadap penggunaan Canva. Tahap ini 

dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 2024. Hasil dari 

survei dan wawancara menunjukkan bahwa di SMK 

Muhammadiyah 12 Jakarta Utara belum pernah 

dilaksanakan kegiatan yang membahas penggunaan 

Canva khususnya dalam pembuatan desain materi 

presentasi. Oleh karena itu, kegiatan ini dianggap 

bermanfaat untuk siswa SMK Muhammadiyah 12 

Jakarta Utara. Hasil dari tahap ini adalah informasi 

yang digunakan sebagai tolak ukur dilaksanakannya 

pelatihan Canva. 

2.2. Perancangan Pelatihan 

Setelah melakukan survei dan wawancara, dilakukan 

tahap perancangan. Pada tahap ini, tim pengabdian 

merencanakan dan menentukan langkah-langkah yang 

akan dilakukan dalam pelatihan Canva. Tahap 

perancangan meliputi empat langkah, yaitu: identifikasi 

kebutuhan, penetapan tujuan, pemilihan peserta, dan 

penyusunan program pelatihan. 

2.3. Pelaksanaan Pelatihan. 

Pelatihan Canva dengan menggunakan metode 

ceramah, diskusi, dan praktek langsung membuat 

desain materi presentasi menggunakan Canva. Selama 

pelatihan, peserta akan diberikan penjelasan singkat 

tentang apa itu Canva, fitur-fitur yang terdapat pada 

Canva, manfaat Canva khususnya dalam bidang 

pendidikan dan cara menggunakan aplikasi tersebut, 

tentunya diikuti dengan contoh-contoh desain materi 

presentasi sederhana yang dibuat dengan Canva. 

Selanjutnya, peserta akan diberikan kesempatan untuk 

melakukan sesi tanya jawab dan diskusi. Yang 

dilaksanakan pada Kamis, 22 Agustus 2024 pukul 

13.30 sampai dengan 15.10 WIB, di ruang kelas 

sekolah SMK Muhammadiyah 12 Jakarta Utara. 

Pelatihan ini diikuti oleh 33 peserta yang berasal dari 

kelas 11 SMK Muhammadiyah 12 Jakarta Utara. 

Berikut adalah rincian kegiatan pelatihan Canva pada 

Sesi 1 ( 13.30 – 13.50)  Pembukaan  Pembukaan PkM 

oleh Mc dan juga Sambutan – sambutan dilanjutkan ke 

Sesi 2 ( 13.50 – 14.50) yaitu Pengenalan dan penjelasan 

mengenai canva peserta pelatihan diundang untuk 

mengikuti kegiatan  pelatihan Canva. Peserta yang 

mengikuti pelatihan akan diberikan pengantar tentang 

Canva dan cara menggunakannya. Peserta diberikan 

contoh desain materi presentasi menggunakan Canva. 

Peserta menonton langkah-langkah yang dilakukan 

langsung oleh pelatih mengenai cara membuat desain 

materi presentasi menggunakan Canva Sesi 3 ( 14.50 – 

15.00) : Diskusi dan Tanya Jawab Peserta diberikan 

kesempatan untuk bertanya atau memberikan 

tanggapan mengenai hal-hal yang telah dijelaskan pada 

sesi sebelumnya.  Peserta lain juga akan diberikan 

kesempatan untuk menanggapi tanggapan yang 

diberikan oleh temannya Pemateri menjawan 

pertanyaan dari peserta Peserta yang bertanya dan yang 

menjawab di beri rewards 

2.4 Tahap Pelaporan 

Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan analisis dan 

evaluasi pelatihan untuk mempersiapkan laporan 

sebelum melakukan publikasi. Hasil akhir dari tahap ini 

digunakan sebagai laporan pengabdian dan artikel 

publikasi pengabdian. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Pelaksanaan 

Pelatihan aplikasi Canva sebagai media pembuatan 

desain materi presentasi dilaksanakan pada hari Kamis, 

22 Agustus 2024, pukul 13.30 - 15.00 WIB. Kegiatan 

ini dilaksanakan di ruang kelas SMK 12 

Muhammadiyah Jakarta Utara dengan jumlah peserta 

yang hadir sejumlah 33 orang siswa/i. Hasil rincian 

kegiatan pelatihan aplikasi Canva sebagai media 

pembuatan desain materi presentasi terlihat pada 

Gambar 2.. 
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Gambar 2 pembukaan oleh MC 

 

Kegiatan Sesi 1 : Pembukaan  

Pembukaan yang di pandu oleh MC dan sambutan - 

sambutan dari pihak terkait. 

Sambuta dari Ketua PKM ditampilkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. sambutan ketua PkM 

 

Kegiatan Sesi 2: Pengenalan dan penjelasan Canva. 

Pada Gambar 4: Pengenalan Canva dilakukan melalui 

presentasi dengan materi berupa pengertian Canva, 

fitur-fitur yang terdapat pada Canva, cara menggunakan 

Canva untuk membuat desain materi presentasi dan 

contoh-contoh desain materi yang dibuat di Canva. 

 

 
Gambar 4. Pengenalan Canva 

 

Kegiatan Sesi 3: Tanya jawab materi. 

Pada sesi ini dapat dilihat bahwa para peserta sangat 

tertarik dan antusias dengan kegiatan pelatihan 

berdasarkan banyaknya tanggapan dan pertanyaan dari 

peserta tentang Canva . Diberikan juga beberapa 

pertanyaan oleh pelatih kepada peserta guna mencari 

tahu pemahaman peserta mengenai materi yang 

sebelumnya telah disampaikan dan didapatkan hasil 

bahwa peserta memahami materi karena banyak siswa 

yang dapat menjawab pertanyaan yang diberikan dan 

siswa sangat antusias terlihat di gambar 5 

 

 
Gambar 5. Peserta bertanya 

 

Hasil Evaluasi Kegiatan ditampilkan sebagaimana 

Tabel 1 

Tabel 1. Hasil Form Evaluasi Kegiatan 

No Aspek Penilaian Skor 

1. Keefektifan pelatihan bagi peserta 

dalam membantu peserta mempelajari 

Canva sebagai media membuat desain 

materi presentasi  

79.17% 

2. Kepuasan peserta mengikuti kegiatan 

pelatihan 

71.67% 

3. Pentingnya materi pelatihan bagi 

peserta untuk membantu membuat 

presentasi 

83.33% 

4. Kemudahan pelatihan untuk dipahami 

berdasarkan penjelasan pemateri 

78.83% 

5. Kemudahan pelatihan untuk dipahami 

berdasarkan visual materi pelatihan 

70.83% 

6. Kemudahan pelatihan untuk dipahami 

secara keseluruhan 

71.67% 

7. Keefektifan latihan praktis dalam 

pelatihan 

78.33% 

8. Peningkatan skor pemahaman peserta 

kepada Canva sebagai media membuat 

desain materi presentasi sebelum 

pelatihan hingga pelatihan selesa 

77.5% 

9. Peningkatan skor ketertarikan peserta 

kepada Canva sebagai media membuat 

desain materi presentasi sebelum 

pelatihan hingga pelatihan selesa 

72.5% 
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Berikut adalah rentang penilaian kepuasan: 

Indeks 80% - 100%  : Sangat Puas  

Indeks 60% - 79,99%   : Puas 

Indeks 40% - 59.99%  : Cukup Puas  

Indeks 20% - 39.99%   : Kurang Puas  

Indeks 0% - 14,99%  : Tidak Puas 

 

Secara keseluruhan kegiatan pelatihan aplikasi Canva 

sebagai media pembuatan desain materi presentasi ini 

berjalan dengan lancar dimulai dari kegiatan 

wawancara dan observasi, pelaksanaan kegiatan 

pelatihan sampai dengan penyusunan laporan. 

Berdasarkan form evaluasi disimpulkan bahwa para 

peserta pelatihan merasa senang dan puas. Hal ini 

terbukti dengan skor nilai masing-masing aspek 

evaluasi paling banyak berada pada rentang 60% - 

79,99% atau didapatkan skor nilai rata-rata semua 

aspek yaitu 75.87%. Selain hasil form evaluasi, adanya 

permintaan dari para peserta agar kegiatan pelatihan 

diberi tambahan waktu juga dapat menjadi bukti bahwa 

peserta merasa senang ketika pelatihan berlangsung. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan rincian pelaksanaan kegiatan pelatihan ini, 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (a) 

Pelaksanaan Pelatihan aplikasi Canva sebagai media 

pembuatan desain materi presentasi di SMK 12 

Muhammadiyah Jakarta Utara berjalan dengan baik dan 

lancar. (b). Pelatihan dinilai memiliki manfaat bagi para 

peserta dilihat dari form evaluasi yang menyatakan 

adanya peningkatan pemahaman serta ketertarikan 

peserta menggunakan Canva sebagai media membuat 

desain materi presentasi dari sebelum pelatihan hingga 

sesudah pelatihan. (3). Hasil dari form evaluasi 

menunjukkan bahwa peserta merasa senang dan puas 

dengan pelatihan yang telah berlangsung 
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